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TENTANG
PENGESAHAN PERUBAHAN RENCANA KERJA (RENJA)
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 2025

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Menimbang - a. Bahwa berdasarkan hasil evaluasi kinerja, pergeseran pagu
anggaran kegiatan, penghapusan kegiatan, penambahan
kegiatan baru / alternatif, penambahan atau pengurangan
target kinerja dan pagu anggaran kegiatan, serta perubahan
lokasi dan kelompok sasaran kegiatan, perlu dilakukan
perubahan Rencana kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Tahun 2025.

b. Bahwa berdasarkan Pasal 142 ayat 2 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, Penetapan Renja
Perangkat Daerah paling lambat 1 (satu) bulan setelah
Peraturan Kepala Daerah tentang RKPD ditetapkan.

¢. Bahwa berdasarkan ditetapkannya Peraturan Bupati Nomor 13
Tahun 2025 Tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, b dan c, perlu menetapkan pengesahan
tentang Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.

Mengingat - 1. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tk.l dan Kotapraja di Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1821).
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Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4287).

Undang - Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421).

Undang — undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana.

Undang -~ undang nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan
Kedua Atas Undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025-2045.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008
tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar
Pelayanan  Minimal ~ Sub-Urusan  Bencana  Daerah
Kabupaten/Kota.

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Rencana
Nasional Penanggulangan Bencana Tahun 2025 — 2029.




Menetapkan
Pertama

Kedua

13. Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 7 Tahun
2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin.

14. Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 8 Tahun
2024 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025-2045 (Berita
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 Nomor 8).

15. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 24 Tahun 2012
tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin.

16. Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2023 - 2026 (Berita Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2022 Nomor 16).

17. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Musi Banyuasin
Tahun 2025.

18. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025
Tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.

MEMUTUSKAN

Pengesahan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
selanjutnya menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Musi Banyuasin Tahun 2025.




Ketiga

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian
hari terdapat kesalahan maupun kekhilafan dalam penetapan surat
keputusan ini maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di . Sekayu
Pada Tanggal : 25 Juni 2025

KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANBAN BENCANA DAERAH
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KEPUTUSAN KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN
NOMOR : 275/SK/BPBD/2025

TENTANG
PENGESAHAN PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PERUBAHAN
(RENJA-P) TAHUN 2025
DI LINGKUNGAN BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Menimbang - a. Bahwa dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Perubahan
(RENJA-P) Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 perlu membentuk Tim
Penyusun Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) agar dalam
proses pelaksanaannya lebih terarah, terukur dan tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Keputusan Kepala
Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin tentang Pembentukan Tim
Penyusun Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2025.

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tk.l dan Kotapraja di Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1821).

2. Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4287).

3. Undang - Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421).

Undang — undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana

Undang — undang nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan
Kedua Atas Undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025-2045.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008
tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar
Pelayanan  Minimal ~ Sub-Urusan  Bencana Daerah
Kabupaten/Kota.
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Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Rencana
Nasional Penanggulangan Bencana Tahun 2025 — 2029.
Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin  Nomor 7
Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah  Kabupaten Musi

Banyuasin.




Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

14. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 24 Tahun 2012
tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin.

15. Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2023 -~ 2026 (Berita Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2022 Nomor 16).

16. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Musi Banyuasin
Tahun 2025.

17. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025
Tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA PELAKSANA BADAN
PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN MUSI
BANYUASIN TENTANG PENGESAHAN PEMBENTUKAN TIM
PENYUSUN RENCANA KERJA PERUBAHAN (RENJA-P)
TAHUN 2025 DI LINGKUNGAN BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN.

Tim Penyusun Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun Anggaran 2025.

Susunan Keanggotaan Tim Penyusun Rencana Kerja Perubahan
(RENJA-P) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2025 terdiri dari pejabat di lingkup Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim Penyusun Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2025 dimaksud dalam diktum Kesatu Keputusan ini,
melaksanakan tugas secara penuh dalam menyiapkan dokumen

Rencana Kerja Perubahan 2025.




Keempat - Bilamana ada ketentuan tambahan akan dilakukan perubahan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kelima : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di . Sekayu
Pada Tanggal ;25 Juni 2025

PEMBM UTAMA MU DA
NIP. 19700218 199203 1 006
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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja Perubahan Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan PD untuk periode satu (1) tahun, yang memuat kebijakan, program,
dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah
daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Rencana Kerja Perubahan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam Rencana Kerja Perubahan Pemerintah Daerah. Oleh karena
itu Rencana Kerja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 dapat dikerjakan dengan fokus
melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting Badan
Penanggulangan Bencana Daerah, evaluasi pelaksanaan Renja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja
terhadap pencapaian Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2026.

Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 ini merupakan wujud nyata dari
pelaksanaan Rencana Pembangunan yang berbasis Kinerja yang mengacu
kepada RENSTRA Perubahan dan RKPD Perubahan Kabupaten Musi Banyusin
Tahun 20245 Diharapkan nantinya RENJA Perubahan 2025 ini dapat menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan pada saat pelaksanaan APBD Perubahan Tahun
2025.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu kelancaran dalam Penyusunan Renja Kerja Perubahan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025,

semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi pihak- pihak yang memerlukan.

Sekayu, 25 Juni 2025

H, PATHURIBUAN
Pembina Ytama Muda
NIP. 19700218 199203 1 006
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BABI PENDAHULUAN |

1.1 Latar Belakang

Mendukung terwujudnya good governance, dalam hal ini
pertanggungjawaban pemerintah dalam mewujudkan tata pengelolaan
pemerintahan yang baik salah satunya adalah mewujudkan pemerintahan
yang berorientasi pada hasil (result oriented government). Dengan kata lain
pemerintah lebih berfokus pada pencapaian kinerja yang lebih baik.

Mendasari hal tersebut, setiap tahun Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Musi Banyuasin menyusun Renja yang
merupakan rencana kegiatan tahunan dan digunakan sebagai pedoman
dalam kegiatan tahun tersebut. Dengan adanya Renja ini, diharapkan sektor
penanganan bencana di Kabupaten Musi Banyuasin dapat berperan secara
optimal sebagai fasilitator dan katalisator dalam memperbaiki kinerja
manajemen pemerintahan dalam melaksanakan pengurangan risiko
bencana (PRB).

Renja BPBD Kabupaten Musi Banyuasin tersebut disusun berpedoman
pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2023-2026 dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Tahun 2025. BPBD Kabupaten Musi Banyuasin mengampu 3 bidang
yaitu Bidang Pencegahan dan Kesiagaan, Bidang Kedaruratan dan Logistik

dan Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi.

1.1.1 Pengertian Renja PD

Renja PD merupakan dokumen perencanaan PD untuk
periode satu tahun. Undang - undang No. 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang - undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah telah
mewajibkan setiap Organisasi Perangkat Daerah untuk menyusun
Rencana Kerja (Renja) PD sebagai pedoman kerja selama periode 1
(satu) tahun dan berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan
strategis lima tahunan yang tertuang dalam dokumen Rencana

Strategis (Renstra) PD ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya

M
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lebih operasional.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin merupakan Perangkat Daerah (PD) di Kabupaten Musi
Banyuasin yang mempunyai tugas melaksanakan urusan
pemerintahan daerah di bidang Penanggulangan Bencana Daerah
sesuai Peraturan Bupati Musi Banyuasin No. 24 Tahun 2012 tentang
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

1.1.2 Proses Penyusunan Renja PD
Proses penyusunan rancangan Renja BPBD mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD dan
Rencana Strategis PD untuk itu penyusunan rancangan Renja PD
dapat dikerjakan secara paralel dengan penyusunan rancangan awal
RKPD, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap
kondisi eksisting PD, evaluasi pelaksanaan Renja PD tahun-tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra PD.
Tahap penetapan rancangan akhir Rencana Kerja PD dilakukan
dengan pengesahan oleh Kepala Daerah, selanjutnya Kepala PD
menetapkan Renja PD untuk menjadi pedoman di lingkungan PD
dalam menyusun program dan kegiatan prioritas PD pada tahun
anggaran berkenaan
Adapun tahapan persiapan penyusunan Renja yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Persiapan Penyusunan Renja
v Pembentukan Tim Penyusun Renja
v" Orientasi mengenai Renja
v" Penyusunan Agenda Kerja Tim Renja
v' Pengumpulan Data dan Informasi
2 Pengolahan Data dan Informasi
Tahap pengolahan data dan informasi bertujuan untuk
menyajikan seluruh kebutuhan data dari laporan hasil analisis
menjadi informasi yang lebih terstruktur, sistematis, dan relevan
bagi pembahasan tim dan pihak-pihak terkait ditiap tahap

perumusan penyusunan rancangan Renja.

M‘__
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3. Tahap Perumusan Rancangan Renja

v' Pengolahan data dan informasi

v Analisis gambaran pelayanan PD

v Mereview hasil evaluasi pelaksaan Renja PD tahun lalu
berdasarkan Renstra PD

v’ Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi PD

v" Telaah terhadap rancangan awal RKPD

v" Perumusan tujuan dan sasaran;

v Perumusan kegiatan prioritas;

v Penyajian awal dokumen rancangan Renja PD

v/ Penyempurnaan rancangan kerja PD

v Pembahasan forum PD

v’ Penyesuaian dokumen rancangan Renja PD sesuai dengan
prioritas dan sasaran pembangunan tahun rencana dengan
mempertimbangkan arah dan kebijakan umum pembangunan
daerah.

4. Penyajian dan penyampaian rancangan Renja

5. Verifikasi dan penyempurnaan rancangan renja yang mengacu
pada Rancangan Akhir RKPD

6. Penetapan Renja.

Perubahan Renja PD Tahun 2025 dapat dilakukan apabila
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam tahun
berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan, meliputi:

1. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka
ekonomi daerah dan kerangka pendanaan, prioritas dan
sasaran pembangunan, rencana program dan kegiatan
prioritas daerah.

2. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun
anggaran sebelumnya harus digunakan untuk tahun
berjalan;

3. Keadaan darurat dan keadaan luar biasa sebagaimana
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan; dan /
atau

4. Pergeseran pagu kegiatan antar perangkat daerah,

penghapusan kegiatan, penambahan kegiatan baru /kegiatan

ﬂ_ﬂ_ﬂ—__r—_m
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alternatif, penambahan atau pengurangan target kinerja dan

pagu kegiatan, serta perubahan lokasi dan kelompok sasaran

kegiatan.
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Gambar 1.1 Bagan Alur Rancangan Renja PD Kabupaten / Kota

1.1.3 Keterkaitan Renja PD dengan Dokumen RKPD

Rencana Kerja BPBD Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2025
merupakan rencana pembangunan tahunan yang merupakan salah
satu dasar dalam menunjang proses penyusunan awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Musi Banyuasin, RKPD merupakan
penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD)/ Rencana Pembangunan Daerah (RPD) untuk jangka waktu
1 (satu) tahun yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah,
prioritas pembangunan daerah, rencana kerja serta anggaran/
pendanaannya, baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah
Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi

masyarakat.

I e = ________— .
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1.1.4 Keterkaitan Renja PD dengan Renstra PD

Rencana Kerja PD merupakan dokumen rencana Kerja
pembangunan tahunan yang berpedoman pada Renstra PD, dan
merupakan penjabaran dari Renstra PD tersebut, Renja yang
merupakan rencana pembangunan jangka waktu tahunan dan
merupakan cara untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran
pembangunan yang mengandung komitmen kebijakan yang
menunjukkan arah kebijakan, program dan kegiatan yang di terapkan

untuk mencapai sasaran kinerja yang terukur.

1.1.5 Keterkaitan Renja PD dengan Renja Provinsi
Renja PD mendukung dan memperhatikan kebijakan Renja
Provinsi, kebijakan yang ditetapkan provinsi akan diikuti oleh
Kabupaten/Kota. Sehingga  tercipta sinergisitas dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan

Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat.

1.1.6 Keterkaitan Renja PD dengan Renstra Kementerian / Lembaga.

Rencana Strategis/Rencana Nasional Penanggulangan
Bencana (RENAS PB) Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2025
- 2029 di susun sesuai dengan tugas dan fungsi yang yang meliputi
pencegahan, mitigasi, tanggap darurat, serta rehabilitasi dan
rekonstruksi. juga berlandaskan pada pemetaan lingkungan dan isu-
isu strategis yang berkembang serta mengacu pada arah kebijakan
yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2025 - 2029 maupun Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025 - 2045 dan menjadi acuan
dalam penyusunan rencana aksi masing-masing unit utama di
lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Bencana, rencana kerja
dan penganggaran, termasuk Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

1.1.7 Tindak Lanjut Proses Penyusunan RAPBD
Rencana Kerja (Renja) BPBD Kabupaten Musi Banyuasin
selain sebagai pedoman pelaksanaan program dan kegiatan untuk

tahun 2025 juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kinerja BPBD

P—————— e L SSEES
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Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk dapat merealisasikan program
dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Renja BPBD Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2025 tentu juga dipengaruhi oleh sumber
pembiayaan / pendanaan yang memadai serta kompetensi dan
semangat, tekad serta kedispilinan dalam memprioritaskan program
dan kegiatan sesuai dengan anggaran yang tersedia. Adapun Proses
Penyusunan APBD sebelumnya dilakukan Penyusunan Renja PD
yang berpedoman pada Renstra PD dan acuan pada RKPD, hasil
penyusunan Renja PD di jadikan Bahan dalam Penyusunan RKA PD,
adapun RKA PD dijadikan bahan dalam rapat RAPD setelah di
lakukan Rapat RAPD menghasilkan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) dari APBD untuk mengesahkan DPA PD.

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum Penyusunan Rencana kerja (Renja) Perubahan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun

2025 antara lain:

1. Undang - undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah
Tkl dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1821).

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286).

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421).

4 Undang - undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana

5 Undang - undang nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah.

6 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan

Daerah.

W
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10.

11

14

15

16.

17.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045.
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub-
Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota.

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Rencana Nasional
Penanggulangan Bencana Tahun 2025 - 2029.

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 7 Tahun 2011
tentang Organisasi dan Tata kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 8 Tahun 2024
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2025-2045 (Berita Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2024 Nomor 8).

Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 24 Tahun 2012 tentang
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana
daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023 - 2026
(Berita Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2022 Nomor 16).
Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 27 Tahun 2024 Tentang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Musi Banyuasin Tahun 202 o

O
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18. Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 13 Tahun 2025 Tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Musi

Banyuasin Tahun 2025.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Perubahan Renja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 adalah untuk
menyesuaikan dan menyempurnakan Rencana Kerja Tahun 2025 yang

disesuaikan dengan Perubahan Program dan Kegiatan.

Sedangkan tujuan evaluasi hasil Renja PD adalah untuk menilai tingkat
capaian target kinerja dan daya serap anggaran program/kegiatan

berdasarkan realisasi DPA - Perangkat Daerah.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Dokumen Perubahan Rencana Kerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2025 sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

Babll Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun 2025 Sampai
Dengan Triwulan IL
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun 2025 sampai dengan

Triwulan IL

2.2 Penelaah Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Bab Il Rencana Program Dan Kegiatan Dalam Perubahan Renja PD
Memuat Tujuan dan Sasaran Badan Penanggulangan Bencana
Daerah serta program dan kegiatan yang mengalami perubahan
dan sebelum perubahan.

BabIV Penutup
Bab ini memuat Hal - Hal yang dianggap perlu sesuai dengan
kebutuhan.

M
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BAB I HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD
TAHUN 2025 SAMPAI DENGAN TRIWULAN 11

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun 2025 Sampai Dengan Triwulan

IL.

Evaluasi adalah interpretasi atau penafsiran yang bersumber pada
data kuantitatif, sedang data kuantitatif merupakan hasil dari pengukuran.
Proses evaluasi pada umumnya memiliki tahapan - tahapannya sendiri.
Walaupun tidak selalu sama, tetapi yang lebih penting adalah bahwa
prosesnya sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri. Berikut ini
dipaparkan salah satu tahapan evaluasi yang sifatnya umum digunakan.

e Menentukan apa yang akan dievaluasi. Dalam bidang apapun, apa
saja yang dapat dievaluasi, dapat mengacu pada suatu program kerja.
Disana banyak terdapat aspek - aspek yang sekiranya dapat dan perlu
dievaluasi. Tetapi, umumnya yang diprioritaskan untuk dievaluasi
adalah hal-hal yang menjadi key-success factors-nya.

e Merancang (desain) kegiatan evaluasi. Sebelum evaluasi dilakukan,
harus ditentukan terlebih dahulu desain evaluasinya agar data apa saja
yang dibutuhkan, tahapan-tahapan kerja apa saja yang dilalui, siapa
saja yang akan dilibatkan, serta apa saja yang akan dihasilkan menjadi
jelas.

e Pengumpulan data. Berdasarkan desain yang telah disiapkan,
pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu
sesuai dengan kaidah - kaidah ilmiah yang berlaku dan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan.

e Pengolahan dan analisis data. Setelah data terkumpul, data tersebut
diolah untuk dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan
menggunakan alat-alat analisis yang sesuai, sehingga dapat
menghasilkan fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya, dibandingkan
antara Fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan gap/celah.
Besar gap akan disesuaikan dengan tolok ukur tertentu sebagai hasil

evaluasinya.
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e Pelaporan hasil evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat dimanfatkan bagi
pihak - pihak yang berkepentingan, hendaknya hasil evaluasi

didokumentasikan secara tertulis.

Pada Tahun Anggaran 2025, Pada rancangan awal Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin didukung 2
Program dan 12 kegiatan dan 36 Sub Kegiatan.

Adapun realisasi kegiatan / fisik dan keuangan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin sampai
dengan Triwulan Ke II (Periode Januari - Juni 2025) tahun 2025 dari
masing - masing Program , Kegiatan dan sub kegiatan adalah sebagai
berikut :

a. Realisasi Program ,Kegiatan / Sub Kegiatan yang tidak memenuhi
target kinerja :
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /
Kota.
1. Perencanaan, Penganggaran, Dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
1) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan

[khtisar Realisasi Kinerja SKPD.

Target Fisik : 80,00 %
Target Keuangan : 80,00 %
Realisasi Fisik : 50,00 %
Realisasi Keuangan : 37,29 %

2) Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral Daerah.

Target Fisik : 40,00 %
Target Keuangan : 30,00 %
Realisasi Fisik : 40,00 %
Realisasi Keuangan 0%

2. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

1) Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya.

Target Fisik : 100,00 %
Target Keuangan : 100,00 %
Realisasi Fisik 2%
Realisasi Keuangan : 0%
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2) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan

Fungsi.

Target Fisik : 100,00 %
Target Keuangan : 100,00 %
Realisasi Fisik : 40 %
Realisasi Keuangan : 19.33%

3. Administrasi Umum Perangkat Daerah

1) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor.

Target Fisik : 100,00 %
Target Keuangan : 100,00 %
Realisasi Fisik : 0%
Realisasi Keuangan 0%

2) Fasilitasi Kunjungan Tamu.

Target Fisik : 40,00 %
Target Keuangan : 20,00 %
Realisasi Fisik : 20,00 %
Realisasi Keuangan 1 4,81 %

3) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

Target Fisik : 50,00 %
Target Keuangan : 40,00 %
Realisasi Fisik : 40,00 %
Realisasi Keuangan : 31,46 %

4. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah

1) Pengadaan Mebel.
Target Fisik : 100,00 %
Target Keuangan : 100,00 %
Realisasi Fisik : 0%
Realisasi Keuangan : 0%
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5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

1) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik.

Target Fisik : 50,00 %
Target Keuangan : 50,00 %
Realisasi Fisik : 50,00 %
Realisasi Keuangan : 37,14 %

6. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah.
1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan.

Target Fisik : 50,00 %
Target Keuangan : 45,00 %
Realisasi Fisik : 40,00 %
Realisasi Keuangan : 26,92 %

2) Pemeliharaan / Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya.

Target Fisik : 100,00 %
Target Keuangan : 100,00 %
Realisasi Fisik 0%
Realisasi Keuangan : 0%

Program Penanggulangan Bencana

1. Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota
1) Sosialisasi, Komunikasi, infromasi, dan Edukasi (KIE) Rawan

Bencana Kabupate/Kota (Per jenis Ancaman Bencana).

Taget Fisik : 30,00 %
Target Keuangan : 20,00 %
Realisasi Fisik 0%
Realisasi Keuangan : 0%
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2. Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

1) Penyediaan Peralatan

Terhadap Bencana Kabupaten/Kota.

Taget Fisik
Target Keuangan
Realisasi Fisik

Realisasi Keuangan

: 100,00 %
: 100,00 %
: 4%

: 393 %

Perlindungan dan Kesiapsiagaan

2) Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Kabupaten/Kota.

Taget Fisik
Target Keuangan
Realisasi Fisik

Realisasi Keuangan

: 20,00 %
: 20,00 %
: 20,00 %
: 6,73 %

3. Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana

1) Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten / Kota.

Taget Fisik
Target Keuangan
Realisasi Fisik

Realisasi Keuangan

: 50,00 %
: 40,00 %
: 40,00 %
: 25,89 %

2) Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota.
Taget Fisik : 30,00 %
Target Keuangan : 20,00 %
Realisasi Fisik : 6%
Realisasi Keuangan :3,5%

3) Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban
Bencana Kabupaten/Kota.
Taget Fisik : 40,00 %
Target Keuangan : 40,00 %
Realisasi Fisik : 25,00 %
Realisasi Keuangan 012,41 %
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4) Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana

Taget Fisik : 50,00 %
Target Keuangan : 40,00 %
Realisasi Fisik : 30,00 %
Realisasi Keuangan : 20,08 %

4. Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana

1) Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Penanggulangan

Bencana.

Target Fisik : 30,00 %
Target Keuangan : 20,00 %
Realisasi Fisik : 0%
Realisasi Keuangan 0 %

2) Koordinasi Penanganan Pascabencana Kabupaten / Kota.

Target Fisik : 3513 %
Target Keuangan : 35,13 %
Realisasi Fisik : 3,05%
Realisasi Keuangan : 0,75 %

3) Penguatan Kelembagaan Bencana Kabupaten / Kota.

Target Fisik : 25,00 %
Target Keuangan : 20,00 %
Realisasi Fisik : 25,00 %
Realisasi Keuangan : 10,45 %
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b. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target Kkinerja program /

kegiatan.

Tidak tercapainya target keuangan pada sub kegiatan diatas disebabkan

faktor - faktor sebagai berikut :

1. Pada Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD tercapai 50,00% tidak sesuai dengan
target dikarenakan pelaksanaan kegiatan baru akan di laksanakan di
bulan Juli untuk kegiatan fisiknya, untuk keuangannya akan di bayar
sekaligus berdasarkan sistem E-Catalog dimana dilakukan pemesanan
terlebih dahulu tanpa adanya DP atau Termin dan akan di bayarkan

sekaligus sesuai dengan kontrak.

2. Pada Sub Kegiatan Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral
Daerah untuk realisasi fisiknya sesuai dengan target yang ditentukan
dimana E-Walidata dilaksanakan di bulan april untuk realisasi keuangan

akan di ambil di bulan Agustus.

3. Pada Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya baru
tercapai 2% dikarenakan adanya Efisiensi anggaran sehingga dana

Pengadaan Pakaian Dinas dialihkan ke sub kegiatan yang lebih prioritas.

4. Pada Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas
dan fungsi baru tercapai 40,00% tidak sesuai dengan target yang
ditentukan dikarenakan menyesuaikan jadwal atau pengadaaan
Pendidikan dan Pelatihan yang akan diikuti, dimana pelaksanaan
kegiatan baru di mulai di bulan Agustus 2025 untuk Diklat
Kepemimpinan sedangkan Pelatihan Peningkatan SDM ASN maupun Non

ASN lagi dalam proses penyesuaian jadwal Pelatihan yang akan di ikuti.

5. Pada Sub Kegiatan Peralatan dan Perlengkapan Kantor belum terealisasi
dikarenakan adanya Efisiensi Anggaran dan dalam proses pemesanan

melalui sistem E-Catalog.

6. Pada Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu tercapai 20,00% tidak
sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan menyesuaikan
kunjungan tamu yang datang ke Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin.
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7. Pada Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsuultasi
SKPD tercapai 40,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan

dikarenakan menyesuaikan kebutuhan BPBD dalam perjalanan dinas.

8. Pada Sub Kegiatan Pengadaan Mebel belum terealiasai sesuai dengan
target yang ditentukan dikarenakan adanya kendala pada sistem E-
Catalog sehingga untuk realisasi kegiatan dan keuangan terealisasi di

bulan Juli tanggal 9.

9. Pada Sub Kegiatan Jasa Komnikasi, Sumber Daya Air dan Listrik tercapai
50,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan

menyesuaikan tagihan yang ada.

10. Pada Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
tercapai 40,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan
untuk Suku Cadang menyesuaikan Kebutuhan yang ada sedangkan Pajak

Mobil dalam proses Pembayaran.

11. Pada Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukug Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya belum terealisasi
sesuai dengan target dikarenakan Pemeliharaan ACC dan Pembayaran di
lakukan di bulan Juli sedangkan untuk Genset belum dilakukan

pemeliharaan.

12. Pada Sub Kegiatan Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Rawan Bencana Kabupaten/Kota (Per Jenis Bencana) belum terealiasi
sesuai dengan target yang di tentukan dikarenakan curah hujan masih
terjadi dan apel siaga karhutlah baru akan dilaksanakan di bulan juli
2025 dimana Kegiatan Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) akan dilaksanakan Setelah apel siaga dilaksanakan dan kegiatan
sosialisasi tersebut akan di laksanakan di 5 Kecamatan dengan 200

Orang.

13. Pada Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Perlindungan dan
Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Kabupaten / Kota baru tercapai 4%
tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan adanya Efisensi
Anggaran maupun adanya perubahan dalam SSH dan saat ini dalam

proses Pengadaan barang di sistem E-Catalog.
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14. Pada Sub Kegiatan Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Tercapai
20,00% tidak sesuai dengan target yang di tentukan dikarenakan adanya
Efisiensi Anggaran sehingga dialihkan ke sub kegiatan yang lebih

prioritas.

15. Pada Sub Kegiatan Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota
tercapai 40,00% tidak sesuai dnegan target yang ditentukan dikarenakan
menyesuaikan kejadian bencana yang ada di tahun 2025 dimana pada
semester pertama terfokus untuk penanganan posko banjir berdasarkan
Prakiraan BMKG sampai dengan bulan Mei masih berada para periode
Musim Hujan selanjutnya akan dilaksankan aktivasi penanganan
Karhutbunlah 2024, untuk sub kegiatan ini beriringan dengan kegiatan

Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana.

16. Pada Sub Kegiatan Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota belum tercapai dengan target yang ditentukan
dikarenakan menyesuaikan dengan Pencarian, Pertolongan, dan Evakuasi

Korban yang ada.

17. Pada Sub Kegiatan Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi
Korban Bencana Kabupaten/Kota tercapai 25,00% tidak tercapai dengan

target yang ditentukan dikarenakan Masih dalam Proses Pengadaan.

18. Pada Sub Kegiatan Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat
Bencana tercapai 30,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan
dikarenakan menyesuaikan kejadian bencana yang ada di Tahun 2024
dimana pada semseter pertama terfokus untuk penanganan posko banjir
Berdasarkan Prakiraan BMKG sampai dengan bulan Mei masih berada
pada Periode Musim hujan selanjutnya akan dilaksanakan aktivasi

penanganan Karhutbunlah 2024.

19. Pada Sub Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana belum terealisasi dikarenakan Masih dalam
Tahapan Proses Pembentukan Tim dan tindak lanjutnya menunggu

schedule/ jadwal tindakan selanjutnya.

20. Pada Sub Kegiatan Koordinasi Penanganan Pascabencana Kabupaten /
Kota tercapai 3,05% tidak sesuai dengan target yang ditentukan
dikarenakan untuk administrasi kegiatan tetap berjalan tetapi fisik nya
belum , dikarenakan terjadi 3 kali gagal lelang di ULP sehingga belum

terealisasi dan sekarang di upayakan menggunakan Sistem E-Catalog.
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21. Pada Sub Kegiatan Kelembagaan Bencana Kabupaten / Kota tercapai
tercapai sesuain target yaitu 25,00% namun untuk penyerapan uangnya
tidak tercapai sesuai target dikarenakan adanya perubahan isi RKA
Kegiatan Destana dan Menunggu Rechedule jadwal kegiatan dari Pihak

Desa.
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2.2. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

» Proses Bagaimana Usulan Program/Kegiatan usulan pemangku kepentingan

tersebut di peroleh

Seperti diketahui, usulan program dan kegiatan dibuka dari Masyarakat
melalui usulan kelurahan diteruskan ke kecamatan dan secara bertahap masuk ke
Forum Perangkat Daerah dan Musrenbang. selain itu ada juga dari usulan Pokok
Fikiran Anggota DPRD, dan usulan dari Badan Penangguangan Bencana Daerah

sendiri

» Kesesuaian usulan dikaitkan dengan Isu - Isu penting Penyelenggaraan
Tugas Pokok dan Fungsi Perangkat Daerah.

Pada APBD-P 2025, belum ada usulan Pokok Fikiran dari DPRD pada

APBD-P 2025 terhadap prioritas dan sasaran pelayanan penanggulangan bencana

serta kebutuhan pembangunan tahunan yang di rencanakan tahun 2025.

Tabel 2.2 atau Tabel T-C.32
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2025 Kabupaten Musi Banyuasin

Nama Perangkat Daerah : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi

Banyuasin
No | Program / Kegiatan Lokasi Indikator Besaran/ | cCatatan
Kinerja Volume
(1) @ 3 4 () (6)
Renja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tanin 2029 Dl 23




RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN DALAM
PERUBAHAN RENJA PD

A. TUJUAN DAN SASARAN

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
mendukung Prioritas Nasional ke - 6 (Membangun Lingkungan Hidup,
Meningkatkan Ketahanan Bencana Dan Perubahan Iklim). Adapun Prioritas
Provinsi Sumatera Selatan yang didukung prioritas ke- 3 (Pembangunan
Infrastruktur dan Wilayah Berbasis Lingkungan dan Tata Ruang) Dan Prioritas
kabupaten Musi Banyuasin yang didukung pada tahun 2025 pada prioritas ke-
3 (Membangun Infrastruktur Dasar yang Berkualitas dan Berwawasan

Lingkungan)

Seperti diketahui bersama bahwa Visi Pembangunan Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2005 - 2025 sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2005 -
2025 dan terdapat pada RPD adalah : “MUBA Maju, Mandiri dan Sejahtera
2025".

Untuk Mewujudkan Visi Kabupaten Musi Banyuasin 2023 - 2026 maka tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai dalam Renja Perubahan Musi Banyuasin Tahun

2025 adalah sebagai berikut :
1) Tujuan Renja PD

Tujuan adalah tujuan Renja satu tahun yang akan dicapai atau
dihasilkan oleh instansi dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima)
tahunan dalam rangka mewujudkan visi, tujuan dan sasaran Kabupaten Musi
Banyuasin sesuai dengan Renstra 2023-2026 dan RPD 2023-2026, Tujuan
yang ingin di capai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di dalam RPD
Yaitu “Terwujudnya Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif’ dan Tujuan
yang ingin di capai Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang sesuai

dengan RPD 2023 - 2026 yaitu “Terwujudnya Kesiapsiagaan Bencana”.
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2) Sasaran Renja PD

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik dalam kurun waktu yang
lebih pendek dari tujuan. Sasaran yang hendak dicapai dalam Pelayanan
Penanggulangan Bencana tahun 2025 di dalam RPD yaitu: “Peningkatan
Kualitas Lingkungan Hidup”, dan sasaran yang ingin di capai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah itu sendiri yang selaras dengan sasaran

RPD 2023 - 2026 yaitu :
1) Meningkatkan Kualitas Pencegahan Resiko Bencana dan;

2) Meningkatkan kualitas Penanganan Bencana

Renja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana Dacral 1alin 2029 Dat, 25




Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perubahan (Renja — P)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

No

Tujuan

Indikator
Tujuan

Sasaran

Indikator
Sasaran

Target
Indikator
Kinerja
2025

Capaian
Kinerja
Tahun

2025

Tujuan 1 di RPD : Terwujudnya Pertumbuhan Ekonomi yang inklusif

1.

Terwujudnya
Kesiapsiagaan
Bencana

Indeks
Kesiapasiagaan
Bencana

1. Meningkatnya
kualitas
pencegahan
resiko
bencana

1. Persentase
Peningkatan
Kemampuan
Masyarakat
Tentang
Kebencanaan
di Daerah
Rawan
Bencana

100

2. Persentase

Komunikasi,
Informasi
Daerah
Rawan
Bencana

92

2. Meningkatnya

kualitas
penanganan
bencana

1. Persentase

Penanganan
Titik
Kebakaran
Hutan dan
Lahan

100

2. Pesentase

kejadian
bencana yang
di Tangani

100

3. Persentase

Penanganan
Rehabilitasi
dan
Rekonstrruksi
Pasca
Bencana

100

Renja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana Dacran 1aniin 2020
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B. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN DALAM PERUBAHAN RENJA PD

Rencana program dan kegiatan prioritas Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin disajikan pada tabel berikut ini memuat
penambahan atau pengurangan target kinerja, pagu indikatif, lokasi, kelompok
sasaran yang mengalami perubahan dan yang tidak mengalami perubahan di
tahun 2025 yang di danai oleh APBD Perubahan Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2025.

Pada Tahun Anggaran 2025 terjadi 2 kali perubahan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 dimana Pada rancangan awal Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin didukung 2
program, 12 kegiatan dan 36 Sub Kegiatan Setelah Rapat APBD P terjadi
Penambahan dan pengurangan Anggaran di Sub kegiatan Tertentu, rencana
program dan kegiatan ini mencakup semua rencana program dan kegiatan
prioritas yang akan dianggarkan melalui belanja operasi dan belanja modal yang
terdiri dari 2 Program, 12 Kegiatan dan 36 Sub Kegiatan, dengan besaran pagu

sebagai berikut :

URAIAN DPA AWAL (Rp.) DPA PERUBAHAN KETERANGAN
(Rp.) (+/-)
Jumlah Pagu 14.866.072.375 26.180.220.973 11.314.148.598
Belanja Operasi 12.917.458.036 18.080.457.692 5.162.999.656
Belanja Modal 1.948.614.339 8.099.763.281 6.151.148.942

Penambahan pagu ada pada sub kegiatan :
1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp. 4.009.985.878,00 menjadi Rp.
8.964.358.843,70

2) Penyediaan Bahan Logistik Kantor Rp. 149.991.994,00 menjadi Rp.
169.987.497,00

3) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Kantor Rp.
150.130.000,00 menjadi Rp. 171.380.000,00

4) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Rp.
302.164.790,00 menjadi Rp. 334.186.790,00
5) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Rp. 2.006.811.111,00 menjadi
Rp. 2.367.301.600,00

‘Remja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 3050
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6)

7)

8)

Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya Rp.
149.792.000,00 menjadi Rp. 249.792.000,00

Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana Rp. 721.821.500,00
menjadi Rp. 8.228.997.500,00

Koordinasi Penanganan Pascabencana Kabupaten / Kota Rp.
449.741.000,00 menjadi Rp. 7.956.917.000,00

Pengurangan pagu ada pada sub kegiatan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya Rp.
35.418.560,00 menjadi Rp. 680.000,00

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Rp. 149.248.678,00
menjadi Rp. 89.821.206,80

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Rp. 85.000.981,00 menjadi
Rp. 42.840.490,50

Pengadaan Mebel Rp. 78.928.340,00 menjadi Rp. 47.629.004,00
Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana Kabupaten / Kota  Rp. 1.576.907.321,00 menjadi Rp.
346.924.821,00

Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Kabupaten / Kota Rp.
234.323.000,00 menjadi Rp. 54.323.000,00

Rincian Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Pada Perubahan

Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun

2025 disajikan pada Tabel 3.2.
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| BABIV | PENUTUP .

Catatan Penting

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Banyuasin mempunyai beberapa catatan
penting baik dari aspek pelaksanaan maupun aspek ketersediaan anggaran

yang tidak sesuai kebutuhan sebagai berikut :

- Pada Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD tercapai 50,00% tidak sesuai dengan
target dikarenakan pelaksanaan kegiatan baru akan di laksanakan di bulan
Juli untuk kegiatan fisiknya, untuk keuangannya akan di bayar sekaligus
berdasarkan sistem E-Catalog dimana dilakukan pemesanan terlebih dahulu
tanpa adanya DP atau Termin dan akan di bayarkan sekaligus sesuai dengan

kontrak.

- Pada Sub Kegiatan Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Sektoral Daerah
untuk realisasi fisiknya sesuai dengan target yang ditentukan dimana E-
Walidata dilaksanakan di bulan april untuk realisasi keuangan akan di ambil

di bulan Agustus.

- Pada Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya baru
tercapai 2% dikarenakan adanya Efisiensi anggaran sehingga dana

Pengadaan Pakaian Dinas dialihkan ke sub kegiatan yang lebih prioritas.

- Pada Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas
dan fungsi baru tercapai 40,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan
dikarenakan menyesuaikan jadwal atau pengadaaan Pendidikan dan
Pelatihan yang akan diikuti, dimana pelaksanaan kegiatan baru di mulai di
bulan Agustus 2025 untuk Diklat Kepemimpinan sedangkan Pelatihan
Peningkatan SDM ASN maupun Non ASN lagi dalam proses penyesuaian
jadwal Pelatihan yang akan di ikuti.

- Pada Sub Kegiatan Peralatan dan Perlengkapan Kantor belum terealisasi
dikarenakan adanya Efisiensi Anggaran dan dalam proses pemesanan

melalui sistem E-Catalog.

- Pada Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu tercapai 20,00% tidak sesuai

dengan target yang ditentukan dikarenakan menyesuaikan kunjungan tamu
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yang datang ke Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi

Banyuasin.

- Pada Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsuultasi
SKPD tercapai 40,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan

dikarenakan menyesuaikan kebutuhan BPBD dalam perjalanan dinas.

- Pada Sub Kegiatan Pengadaan Mebel belum terealiasai sesuai dengan target
yang ditentukan dikarenakan adanya kendala pada sistem E-Catalog
sehingga untuk realisasi kegiatan dan keuangan terealisasi di bulan Juli

tanggal 9.

- Pada Sub Kegiatan Jasa Komnikasi, Sumber Daya Air dan Listrik tercapai
50,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan

menyesuaikan tagihan yang ada.

- Pada Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan tercapai
40,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan untuk Suku
Cadang menyesuaikan Kebutuhan yang ada sedangkan Pajak Mobil dalam

proses Pembayaran.

- Pada Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukug Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya belum terealisasi sesuai
dengan target dikarenakan Pemeliharaan ACC dan Pembayaran di lakukan

di bulan Juli sedangkan untuk Genset belum dilakukan pemeliharaan.

_ Pada Sub Kegiatan Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Rawan Bencana Kabupaten/Kota (Per Jenis Bencana) belum terealiasi sesuai
dengan target yang di tentukan dikarenakan curah hujan masih terjadi dan
apel siaga karhutlah baru akan dilaksanakan di bulan juli 2025 dimana
Kegiatan Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) akan
dilaksanakan Setelah apel siaga dilaksanakan dan kegiatan sosialisasi

tersebut akan di laksanakan di 5 Kecamatan dengan 200 Orang.

- Pada Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana Kabupaten / Kota baru tercapai 4% tidak sesuai dengan
target yang ditentukan dikarenakan adanya Efisensi Anggaran maupun
adanya perubahan dalam SSH dan saat ini dalam proses Pengadaan barang

di sistem E-Catalog.
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- Pada Sub Kegiatan Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Tercapai 20,00%
tidak sesuai dengan target yang di tentukan dikarenakan adanya Efisiensi

Anggaran sehingga dialihkan ke sub kegiatan yang lebih prioritas.

- Pada Sub Kegiatan Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota tercapai
40,00% tidak sesuai dnegan target yang ditentukan dikarenakan
menyesuaikan kejadian bencana yang ada di tahun 2025 dimana pada
semester pertama terfokus untuk penanganan posko banjir berdasarkan
Prakiraan BMKG sampai dengan bulan Mei masih berada para periode
Musim Hujan selanjutnya akan dilaksankan aktivasi penanganan
Karhutbunlah 2024, untuk sub kegiatan ini beriringan dengan kegiatan

Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana.

- Pada Sub Kegiatan Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota belum tercapai dengan target yang ditentukan dikarenakan
menyesuaikan dengan Pencarian, Pertolongan, dan Evakuasi Korban yang

ada.

- Pada Sub Kegiatan Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban
Bencana Kabupaten/Kota tercapai 25,00% tidak tercapai dengan target

yang ditentukan dikarenakan Masih dalam Proses Pengadaan.

- Pada Sub Kegiatan Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana
tercapai 30,00% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan
menyesuaikan kejadian bencana yang ada di Tahun 2024 dimana pada
semseter pertama terfokus untuk penanganan posko banjir Berdasarkan
Prakiraan BMKG sampai dengan bulan Mei masih berada pada Periode
Musim hujan selanjutnya akan dilaksanakan aktivasi penanganan

Karhutbunlah 2024.

- Pada Sub Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana belum terealisasi dikarenakan Masih dalam
Tahapan Proses Pembentukan Tim dan tindak lanjutnya menunggu

schedule/ jadwal tindakan selanjutnya.

- Pada Sub Kegiatan Koordinasi Penanganan Pascabencana Kabupaten / Kota
tercapai 3,05% tidak sesuai dengan target yang ditentukan dikarenakan
untuk administrasi kegiatan tetap berjalan tetapi fisik nya belum ,
dikarenakan terjadi 3 kali gagal lelang di ULP sehingga belum terealisasi dan

sekarang di upayakan menggunakan Sistem E-Catalog.
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- Pada Sub Kegiatan Kelembagaan Bencana Kabupaten / Kota tercapai
tercapai sesuain target yaitu 25,00% namun untuk penyerapan uangnya
tidak tercapai sesuai target dikarenakan adanya perubahan isi RKA Kegiatan

Destana dan Menunggu Rechedule jadwal kegiatan dari Pihak Desa.

Kaidah - Kaidah Pelaksanaan

- Rencana Kerja Perubahan (Renja - P) Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Tahun 2025, merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya
operasional yang menjembatani antara perencanaan tahunan serta
jangka menengah Perangkat Daerah dengan RKPD dan RPJMD/RPD
dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah.

- Untuk menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan sasaran
Perangkat Daerah, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai
berikut:

1. Sekretariat, Bidang-bidang dan seluruh staf Badan Penanggulangan
Bencana Daerah secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. melaksanakan Renja Perubahan Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya
sesuai tugas dan kewenangannya;

b. menjaga konsistensi antara RKPD, Renja dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Renja

Perubahan Tahun 2025.

Rencana Tindak Lanjut

a) Menjalin kerja sama dan meningkatkan pengembangan jaringan
kemitraan antar instansi / lembaga terkait dan pemangku kepentingan
(stakeholder) serta pelaksana pembangunan dalam upaya optimalisasi
penyelenggaraan penanggulangan bencana dan pencegahan .

b) Menghitung atau menganalisa kebutuhan BPBD lebih terinci agar
pemanfaatan anggaran lebih efektif dan efisien sehingga meminimalisir
kelebihan / sisa dana atau sebaliknya kekurangan anggaran pada akhir

tahun anggaran.
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c) Anggaran pada tahun - tahun mendatang akan lebih terinci dan tepat
sasaran sesuai dengan program yang akan dilaksanakan

d) Berusaha mencari alokasi dana dari pusat karena dana APBD belum

mencukupi.

Demikian diharapkan Rencana Kerja perubahan ini dapat digunakan sebagai
acuan pelaksanaan program / kegiatan tahun 2025 dan semoga dapat bermanfaat

serta mendukung keberhasilan pembangunan Kabupaten Musi Banyuasin.

Sekayu, 25 Juni 2025

KEPALA PELAKSANA

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN M(

H. PATHI RIDUAN' /
Pembina Utaranuda
NIP. 19700218 199203 1 00
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